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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu upaya sadar untuk
mengembangkan potensi peserta didik secara optimal.' Pendidikan juga dapat
dimaknai sebagai pendidikan nilai, budi pekerti, pendidikan moral yang bertujuan
untuk mengembangkan kemampuan peserta didik.? Pendidikan adalah segala
upaya dan semua usaha untuk membuat masyarakat dapat mengembangkan
potensi manusia agar memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
berkepribadian, memiliki kecerdasan, berakhlak mulia, serta memiliki
keterampilan yang diperlukan sebagai anggota masyarakat dan warga negara.’
Pendidikan dapat membentuk kepribadian dan karakter seseorang untuk menjadi
lebih baik lagi. Selain itu pendidikan juga berperan dalam membentuk warga
masyarakat dan warga negara yang baik, sehingga pendidikan disini mampu
mengantisipasi gejala krisis moral dan berperan dalam pembinaan generasi muda
suatu bangsa. Pendidikan perlu mendapat perhatian, penanganan serta prioritas
utama dari keluarga, pemerintah dan pengelola pendidikan. Pendidikan dapat
membantu untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya melalui proses

pembelajaran.

'Rifki Afandi, Integrasi Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar,
No. 1, Vol. 1, tahun 2011.

%Siti Farida, Pendidikan Karakter dalam Prespektif Islam, KABILAH : Journal of Social
Community, No. 01, Vol. 01. Tahun 2016.

*Yuli Sectio Rini, Hakekat Tujuan dan Proses Pendidikan, Jogyakarta : Pendidikan dan
Seni UNY. Tahun, 2013.



Menurut UU Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pasal 1 disebutkan bahwa:*

“Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mengembangkan

potensi dirinya untuk memiliki keterampilan yang diperlukan dirinya dan

masyarakat, serta mengembangkan segala potensi yang dimiliki”.

Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudan manusia yang dinamis
dan sarat perkembangan.® Perubahan atau perkembangan pendidikan adalah hal
yang memang seharusnya terjadi sejalan dengan perubahan budaya kehidupan.
Maka dari itu pendidikan merupakan syarat mutlak untuk kemajuan suatu bangsa
karena pendidikan juga merupakan sarana untuk mengembangkan potensi yang
dimiliki individu, selain itu pendidikan juga berfungsi untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia untuk menghadapi tantangan hidup di masa depan.

Dengan demikian pendidikan adalah segala daya upaya dan semua usaha
untuk membuat masyarakat dapat mengembangkan potensi peserta didik agar
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, memiliki
kecerdasan, berakhlak mulia, serta memiliki keterampilan yang diperlukan
sebagai anggota masyarakat dan warga negara.

Adapun tujuan pendidikan nasional yang terdapat dalam UU Sistem

Pendidikan Nasional, yaitu 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional

pasal 3, bahwa:®

*UU RI No. 20 Tahun 2003, UU Tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: Sinar
Grafika, 2009), him. 3

*Irianto Ibnu Badar Al-Tabany, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif, Dan
Kontekstual, (Jakarta: Prenade Media Groub, 2014), hal.1

®Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas), Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20
Tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: Sistem Pendidikan Nasional Republik Indonesia,
2003), him. 8



“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia beriman dan bertagwa kepada Tuhan

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu cakap, kreatif, mandiri,

dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.

Berdasarkan beberapa pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa
pendidikan merupakan upaya sadar yang dilakukan agar peserta didik dapat
mencapai tujuan yang telah ditentukan. Untuk mencapai tujuan tersebut maka
diperlukan sebuah wahana yang dapat digambarkan sebagai kendaraan. Wahana
tersebut dapat berupa pengalaman- pengalaman belajar terprogram dalam bentuk
pendidikan formal, non formal, dan informal di sekolah, dan di luar sekolah, yang
berlangsung seumur hidup yang bertujuan optimalisasi.’

Pendidikan mempunyai peran dan fungsi ganda. Pertama, peran dan
fungsinya sebagai instrumen penyiapan generasi bangsa yang berkualitas, dan
kedua peran serta fungsi yakni sebagai instrumen transfer nilai.® Oleh karena itu,
baik buruknya suatu bangsa dapat diukur dari bagaimana kondisi pendidikannya.
Banyak orang yang mempertanyakan keberhasilan pendidikan terutama
pendidikan Islam di Indonesia.

Pendidikan di madrasah merupakan salah satu pendidikan dasar yang
bernafaskan keagamaan. Dalam pelaksanaan pendidikan agama Islam terutama
pada mata pelajaran sejarah kebudayaan islam yang membutuhkan pemahaman

dalam setiap sub bahasannya, agar guru tidak mendominasi jalannya proses

belajar mengajar, maka guru diharapkan memiliki pengetahuan dan wawasan

"Binti Maunah, Landasan Pendidikan, (Yogyakarta: Teras, 2009), him. 5
8Mahfud Rois, Al-Islam Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Erlangga, 2011), him. 148



yang luas tentang suatu strategi pembelajaran yang bervariasi. Pembelajaran tidak
akan efektif apabila tidak menerapkan strategi ketika menyampaikan suatu materi
dalam proses belajar mengajar. Dalam proses pendidikan agama Islam,
pendidikan yang tepat guna adalah pendidikan yang mengandung nilai-nilai
sejalan dengan materi pelajaran dan secara fungsional dapat dipakai untuk
merealiasasikan nilai-nilai ideal yang terkandung dalam tujuan pendidikan Islam
yang nantinya akan berdampak pada perilaku sehari-hari.

Mengingat pernyataan diatas bahwasanya pendidikan merupakan proses
mencetak generasi penerus bangsa yang berkualitas. Apabila output dari proses
pendidikan ini gagal maka sulit dibayangkan bagaimana dapat mencapai
kemajuan.’ Oleh karena itu untuk mengatasi permasalahan tersebut dan guna
mencapai tujuan pendidikan secara maksimal, maka peran seorang pendidik atau
guru sangatlah penting. Dimana seorang guru harus sanggup menciptakan nuansa
belajar interaktif yang edukatif dimana dalam proses pembelajaran harus adanya
interaksi antara guru dan siswa, siswa dengan siswa, siswa dengan sumber
pembelajaran guna menunjang tercapainya tujuan yang telah ditentukan.

Belajar merupakan/aktivitas yang dilakukan seorang untuk mendaptakan
perubahan dalam dirinya melalui pelatihan-pelatihan atau pengalamn-
pengalaman.’® Dengan demikian, belajar dapat membawa perubahan bagi si

pelaku, baik perubahan pengatahuan maupun ketrampilan. Dengan perubahan-

°Syaful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif (Jakarta: Rineka
Cipta, 2000), him. 36

%Baharudin, dkk, Teori Belajar dan Pembelajran, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2010),
him. 12



perubahn tersebut, tentunya si pelaku juga akan terbantu dalam memecahkan
permaslahan hidup dan bisa menyesuikan diri dengan lingkungannya.

Sekecil apapun proses pembelajaran sangat memerlukan keaktifan siswa
sebagai timbal balik antara guru dan siswa. Menurut Mulyono keaktifan adalah
segala sesuatu/aktifitas atau segala sesuatu yang dilakukan atau kegiatan-kegiatan
yang terjadi baik fisik maupun nonfisik.'* Sedangkan menurut Wina Sanjaya
aktifitas tidak hanya ditentukan oleh aktifitas fisik semata, tetapi juga ditentukan
oleh aktifitas non fisik, seperti mental, intelektual dan emosional.** Keaktifan
siswa dalam proses belajar mengajar sangat perlu karena tuntutan kurikulum saat
ini yaitu pembelajaran berpusat pada siswa.

Menurut Dierich dalam bukunya Suhana®®, keaktifan belajar adalah suatu
keadaan dimana siswa aktif dalam belajar. Keaktifan siswa dalam peristiwa
pembelajaran mengambil beraneka bentuk kegiatan, dari kegiatan fisik yang
mudah diamati sampai kegiatan psikis yang sulit diamati. Kegiatan fisik yang
dapat diamati diantaranya dalam bentuk kegiatan membaca, mendengarkan,
menulis, meragakan, dan mengukur. Sedangkan kegiatan psikis seperti mengingat
kembali isi pelajaran pertemuan sebelumnya, menyimpulkan hasil eksperimen,
membandingkan satu konsep dengan konsep yang lain.

Keaktifan belajar siswa dapat kita lihat dari keterlibatan siswa dalam
proses belajar mengajar yang beraneka ragam, seperti pada saat siswa

mendengarkan ceramah, mendiskusikan, membuat laporan tugas dan sebagainya.

“Mulyono, Aktivitas Belajar, (Bandung : Yrama, 2001), him. 26

2Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses, (Jakarta : Kencana
Media Group, 2007), him, 101

BCucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran. (Bandung: Refika Aditama, 2014), him.
114



Tentunya hal ini dapat menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi tinggi
rendahnya prestasi belajar para siswa khususnya pada pelajaran IPS. Prestasi
belajar atau hasil belajar merupakan hasil penilaian pendidikan tentang kemajuan
siswa setelah melakukan aktivitas belajar.**

Berdasarkan pernyataan diatas bahwa dengan pemilihan metode
pembelajaran yang tepat dan bervariasi dapat meningkatkan keaktifan siswa yang
berdampak pada hasil belajar meningkat, sebaliknya metode pembelajaran dengan
cara monoton dan tidak bervariasi cenderung menghasilkan kegiatan belajar
mengajar yang membosankan bagi siswa. Metode mengajar dapat digunakan
untuk mengaktifkan siswa dalam meningkatkan hasil belajar khususnya pada mata
pelajaran ilmpu pengetahuan sosial.

Belajar IPS memerlukan suatu strategi yang tepat supaya hasil yang di
capai maksimal dan berpengaruh pada hasil belajar siswa. IPS adalah mata
pelajaran yang menelaah masalah-masalah yang terjadi di masyarakat dengan
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan komunikasi.*® Kajian IPS lebih
ditekankan pada masalah-masalah atau gejala sosial budaya yang terdapat di
masyarakat dan lingkungannya, pada masa lampau dan masa sekarang dalam
rangka mengantisipasi perubahan sosial budaya beserta dampaknya terhadap
kelangsungan hidup manusia.

Pembelajaran IPS di sekolah dasar diharapkan dapat menjadi wahana atau

tempat bagi siswa untuk mempelajari diri sendiri dan lingkungan sekitarnya.

YDjamarah Bahri Syaifudin, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, (Surabaya: Usaha
Nasional, 2012), him. 24

YHidayati, Mujinem, dan Anwar Senen, Pengembangan Pendidikan IPS SD. (Jakarta :
Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional, 2008), him. 11.



Lingkungan sekitar meliputi keberagaman suku, bahasa, agama, dan sebagainya.*®
Siswa dapat mempelajari diri sendiri dengan menentukan sikap mereka terhadap
lingkungan sekitarnya dan bagaimana harus bertindak di lingkungan sosialnya.
Siswa dapat belajar tentang lingkungan sekitar dan lingkungan sosial melalui
pembelajaran IPS di sekolah serta dapat mempelajarinya dalam kehidupan sehari-
hari. Pembelajaran IPS di SD ataupun MI hendaknya dipelajari sesuai dengan
perkembangan karakteristik siswa sehingga mereka mampu menerapkan yang
sudah dipelajari di dalam kehidupan mereka sehari-hari. Pembelajaran tersebut
lebih mengutamakan keaktifan siswa sehingga siswa dapat mengkonstruk sendiri
ilmu pengetahuan yang mereka dapatkan.

IImu pengetahuan sosial atau IPS sebagai salah satu mata pelajaran
disekolah dasar mempunyai peran penting, sebab mata pelajaran ini bertujuan
membekali siswa dengan ilmu pengetahuan dan ketrampilan yang berhubungan
dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini juga dapat dipergunakan siswa dalam
pengembangan kemampuan dan sikap rasional tentang gejala sosial serta
pengembangan.’” Oleh karena itu pelajaran IPS perlu diajarkan karena dianggap
penting dan dapat membantu individu dalam kehidupan sehari-hari dalam
memahami lingkungan sekitarnya, mulai dari interaksi sampai ke dalam
pengambilan keputusan. Mata pelajaran [IPS disusun secara sistematis,

komprehensif, dan terpadu dalam proses pembelajaran yang menuju kedewasaan

'8 ucia Venda Christina dan Firosalia Kristin, Efektivitas Model Pembelajaran Tipe
Group Investigation (Gi) dan Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) Dalam
Meningkatkan Kreativitas Berpikir Kritis dan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas 4, Scholaria, Vol. 6,
No. 3, Tahun 2016.

Y Amiruddin, Peningkatan Prestasi Belajar IPS Melalui Metode Pembelajaran Group
Investigation Pada Siswa SDN 1 Tinauka, Jurnal Kreatif Tadulako Online, VVol. 3 No.4, him. 164.



dan keberhasilan dalam kehidupan di masyarakat.® Dengan mempelajari IPS
diharapkan peserta didik akan memperoleh pemahaman yang lebih luas dan
mendalam pada bidang ilmu yang terkait.

Namun dalam realitanya hingga saat ini masih banyak mata pelajaran IPS
di sekolah dasar yang di ajarkan dengan masih menggunkan metode konvensional,
yang akhirnya membawa dampak bagi siswa itu sendiri, siswa merasa jenuh dan
kurang tertarik pada mata pelajaran IPS yang diajarkan dengan metode
konvensional. Sehingga hal tersebut juga berimbas pada hasil nilai siswa yang
cendrung rendah.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peniliti di Ml Wahid
Hasyim Udanawu terhadap siswa kelas V pada semester awal tahun 2018-2019
mengenai proses pembelajar IPS menunjukkan bahwa, yaitu (1) masih rendahnya
tingkat pemahaman siswa terhadap materi IPS, hal ini terlihat dari masih
rendahnya hasil belajar yang diperoleh siswa. (2) Kurangnya partisipasi aktif
siswa dalam pembelajaran IPS di kelas. Hal ini ditandai dengan peserta didik yang
terkadang ramai dan bermain sendiri ketika pembelajaran berlangsung. (3) Kurang
tepatnya metode pembelajaran yang digunakan guru kelas dalam menyampaikan
materi pembelajaran IPS. Hal ini tentunya membuat peserta didik banyak
menunggu informasi dari guru daripada mencari dan menemukan sendiri

pengetahuan yang mereka butuhkan.®

¥Dessy Anggraeni, Peningkatan Kualitas Pembelajaran IPS Melalui Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Course Review Horay pada Siswa Kelas IV SD Negeri Sekaran 01 Semarang,
(Semarang : Universitas Negeri Semarang, 2011), hal. 1838

YHasil pengamatan pribadi kelas V MI Wahid Hasyim Bakung Udanawu Blitar. Tanggal
18 September 2019.



Dalam observasi selanjutnya keberhasilan pembelajaran IPS kurang
maksimal dikuasai oleh siswa, hal tersebut disebabkan oleh peserta didik yang
memiliki perbedaan karakteristik, minat, kemampuan, pengalaman dan cara
belajar. Oleh karena itu kegiatan pembelajaran disesuaikan dengan karakteristik
siswa. Selain itu kurang tepatnya sebuah metode pembelajaran akan menyebabkan
keaktifan serta partisipasi siswa dalam mengikuti pembelajaran akan menjadi
kurang maksimal.

Penggunaan metode yang masih konvensional juga membuat peserta didik
menjadi kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran, seolah-olah mereka di tuntut
untuk mendengarkan dan memperhatikan. Hal ini dapat membatasi pengetahuan
dari peserta didik itu sendiri. Pembelajaran yang monoton juga membuat siswa
bosan dan tidak berminat pada pembelajaran IPS, hal ini ditunjukkan dari hasil
observasi yang peniliti lakukan bahwa masih banyak siswa yang cenderung pasif,
diam, mendengarkan penjelasan guru, dan mencatatnya. Dalam belajar mengajar
siswa kurang terlibat, hal ini ditunjukan sedikitnya siswa yang mengajukan
pertanyaan, sehingga suasana kelas tenang dan tegang. Sikap siswa dalam
pembelajaran yang pasif dan diam menandakan siswa tidak menerima atau tidak
menyukai pembelajaran IPS.%°

Penggunaan model pembelajaran sangat berpengaruh terhadap keaktifan
dan hasil belajar siswa. Kurang tepatnya penggunaan model pembelajaran
menjadi penyebab hasil belajar siswa rendah. Dari masih banyaknya siswa nilai

siswa yang bnasih rendah , maka pada mata pelajaran IPS perlu sebuah metode

“Hasil observasi pribadi di Kelas V MI Wahid Hasyim Bakung Udanawu Blitar. Tanggal
18 September 2019
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yang tepat untuk digunakan supaya pembelajaran berjalan dengan sesuai harapan
dan hasil yang memuaskan.

Metode pembelajaran student facilitator and explaining merupakan model
pembelajaran dimana siswa/peserta didik belajar mempresentasikan ide/pendapat
pada rekan peserta didik lainnya.”* Metode pembelajaran student facilitator and
explaining merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif yang melibatkan
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Metode student facilitator and
explaining merupakan jenis dari model pembelajaran kooperatif dengan
menggunakan kelompok-kelompok kecil dengan jumlah anggota tiap kelompok 4-
5 siswa secara heterogen.?

Student facilitator and explaining adalah metode yang melibatkan
keaktifan siswa yang memiliki enam sintaks, yaitu: 1) Guru menyampaikan
kompetensi yang ingin dicapai, 2) Guru mendemonstrasikan/menyajikan materti,
3) memberikan kesempatan siswa untuk menjelaskan kepada siswa lainnya
misalnya melalui bagan/peta konsep, 4) Guru menyimpulkan ide/pendapat dari
siswa, 5) Guru menerangkan semua materi yang disajikan saat itu, 6) Penutup.?
Metode pembelajaran student facilitator and explaining merupakan metode
pembelajaran aktif. Hakikatnya pembelajaran aktif untuk mengarahkan atensi

peseta didik terhadap materi yang dipelajarinya.

?!Rachmad Widodo, Model Pembelajaran Studen Facilitator and Explaining,
(Jakarta:Rineka, 2009), hal. 112

Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Kontruktivistik, (Jakarta :
Prestasi Pustaka, 2007), him. 52

ZAgus Suprijono, Cooperative Learning :Teori dan Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, tahun 2009, him. 128
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MI Wahid Hasyim merupakan salah madarasah suwasta yang cukup besar
dan maju di kabupten Blitar. Memiliki jumlah siswa yang cukup banyak dengan
jumlah 520 siswa. M1 Wahid Hasyim juga sering mendapat banyak raihan prestasi
non akademik yang cukup luarbiasa baik di kanca kabupaten maupun provinsi.
Selain itu MI Wahid Hasyim memiliki pembiasaan yang unik yang di terapkan
untuk mencetak para peserta didiknya sesuai dengan visi-misi madarasah.
Pembiasaan tersebut diantaranya adalah sholat dhuha berjamaah sebelum
pembelajaran, infag shadagoh pada saat apel pagi, dan siswa kelas VI menjadi
pengatur ketertiban jalannya upacara yang dilakukan setiap hari senin. Ini
bertujuan untuk memunculkan kedisiplinan dan jiwa pemimpin peserta didik.

Namun disamping prestasi dan keunikan pembiasaan tersebut, berdasarkan
observasi yang peneliti lakukan, Ml Wahid Hasyim masih harus meningkatkan
prestasi lainnya, yakni salah satunya adalah prestasi akademisnya. Agar terjadi
keseimbangan antara prestasi akademis dan nonakademis, sehingga lebih mampu
bersaing dengan lembaga lain dan meraih prestasi lebih di bidang akademis.

Pnelitian ini memiliki perbedaan dan keunikan dari penlitian sebelumnya,
perbedaan dan keunikan tersebut terletak pada variabel penelitian, tujuan
peneltian, subjek penelitian dan lokasi penelitian. Variabel keaktifan dan hasul
belajar pada penelitian dengan metode student facilitator and explaining dapat
diakatakan sesuatu yang baru.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan metode student facilitator and explaining pada mata pelajaran IPS dengan

tujuan agar dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran,



B.

12

serta mampu menciptakan pembelajaran yang tidak lagi menjenuhkan, namun
berubah menjadi menyenangkan dan dapat mereka terapkan dalam kehidupan
sehari-hari serta yang utama adalah meningkatkan keaktifan dan hasil belajar
siswa kelas V MI Wahid Hasyim Bakung Udanawu Blitar. Namun hal tersebut
masih perlu dibuktikan secara ilmiah, oleh sebab itu peneliti tertarik melakukan
penelitian dengan mengambil judul “Pengaruh Penerapan Metode
Pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFAE) Terhadap
Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pe;ajaran IPS Kelas V Ml

Wahid Hasyim Bakung Udanawu Blitar”.

Identifikasi dan Pembatasan Masalah
1. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitian ini dapat
diidentifikasikan sebagai berikut:
a. Masih rendahnya tingkat pemahaman siswa terhadap materi IPS, ini
terlihat dari rendahnya hasil belajar yang diperoleh siswa.
b. Kurangnya partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran IPS di kelas.
c. Kurang tepatnya metode pembelajaran yang digunakan guru kelas dalam
menyampaikan materi pembelajaran IPS.
2. Pembatasan Masalah
Dalam suatu penelitian agar dapat tercapai sasaran yang dituju dan sesuai
dengan tujuan penulis, mka perlu adanya pembatasan masalah.

Adapun pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah :
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1. Pembelajaran IPS disampaikan dengan menggunakan metode student
facilitator and explaining (SFAE) terhadap keaktifan dan hasil belajar
siswa kelas V di MI Wahid Hasyim Udanawu. Langkah-langkah
pembelajaran dengan metode student facilitator and explaining yaitu guru
menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai, guru menyajikan materi,
memberikan kesempatan siswa untuk menjelaskan pada siswa lainnya
dengan menggunakan pendepat siswa sendiri, guru bersama siswa
menyimpulkan ide atau pendapat dari siswa, penutup.

2. Peningakatan keaktifan dan hasil belajar siswa yang dimaksud dalam
peelitian ini adalah siswa mampu:

a. Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran.

b. Kemampuan mempresentasikan ide/gagasan.

c. Kemampuan untuk menanggapi suatu permasalahan dan
menyampaikan pendapat.

d. Kemampuan dalan menyelasaikan soal sesuai dengan Kkriteria
ketentuaan minimum (KKM) > 75.

3. Keaktifan yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah keaktifan siswa
dalam mengikuti kegiatan proses pembelajaran dengan metode student
facilitator and explaining.

4. Hasil belajar yang dimaksudkan dalam penlitian ini adalah hasil nilai
peningkatan pretest dan posttest yang diperoleh dari siswa Ml Wahid

Hasyim Bakung Udanawu Blitar.
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C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka peneliti

merumuskan masalah yang akan di bahas dalam penelitian ini yaitu:

1.

2.

3.

Apakah Terdapat Pengaruh Penerapan Metode Student Facilitator and
Explaining (SFAE) Terhadap Keaktifan Siswa Kelas V pada Mata Pelajaran
IPS di MI Wahid Hasyim ?

Apakah Terdapat Pengaruh Penerapan Metode Student Facilitator and
Explaining (SFAE) Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V pada Mata
Pelajaran IPS di MI Wahid Hasyim?

Apakah Terdapat Pengaruh Penerapan Metode Student Facilitator and
Explaining (SFAE) Terhadap Keaktifan Dan Hasil Belajar Siswa Kelas V

pada Mata Pelajaran IPS di Ml Wahid Hasyim?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari rumusan masalah tersebut, penelitian ini memiliki tujuan

sebagai berikut:

1.

Untuk mendiskripsikan pengaruh penerapan metode Student Facilitator and
Explaining (SFAE) terhadap keaktifan siswa kelas V pada mata pelajaran IPS
MI Wahid Hasyim.

Untuk mendiskripsikan pengaruh penerapan metode Student Facilitator and
Explaining (SFAE) terhadap hasil belajar siswa kelas V pada mata pelajaran

IPS MI Wahid Hasyim.
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3. Untuk mendiskripsikan pengaruh penerapan metode Student Facilitator and
Explaining (SFAE) terhadap keaktifan dan hasil belajar siswa kelas V pada

mata pelajaran IPS M1 Wahid Hasyim.

E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan hasanah
keilmuan tentang meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa serta sebagai
bahan referensi atau rujukan dan tambahan pustaka pada perpustakaan Institut
Agama Islam Negeri Tulungagung.
2. Manfaat Praktis
a) Bagi sekolah M1 Wahid Hasyim Bakung Udanawu
Untuk perkembangan kualitas sekolah secara institusional, dapat
diketahui salah satu cara mengatasi masalah pembelajaran IPS dengan
menggunakan metode student facilitator and explaining terhadap keaktifan
dan hasil belajar peserta didik di sekolah.
b) Bagi pendidik Ml Wahid Hasyim Bakung Udanawu
Hasil penelitian ini diharapkan mampu dijadikan sebagai bahan acuan
dan masukan untuk dapat menciptakan proses pembelajaran yang
berlandaskan PAIKEM, sehingga dapat meningkatkan keaktifan dan hasil
belajar peserta didik.

c) Bagi peserta didik MI Wahid Hasyim Bakung Udanawu
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Diharapkan hasil penelitian ini dapat:

1) Menambahkan rasa semangat peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran IPS.

2) Membantu peserta didik mengembangkan keaktifan belajarnya untuk
lebih berani dalam bersosialisasi serta berpendapat antar sesama teman
dan kelompok.

3) Memberikan pengalaman belajar yang baru dan menyenangkan serta
tidak membosankan.

d) Bagi Pembaca
Hasil penilitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan untuk
mengadakan penilitian selanjutnya, penelitian ini juga dapat dijadikan
sebagai referensi ilmu pengetahuan untuk menambah wawasan.
e) Bagi Peniliti
Hasil penelitian sebagai bukti tertulis mengenai ilmu pengetahuan
yang telah diperoleh selama berstatus sebagai mahasiswa di Institut

Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung

F. Hipotesis Peneltian
Setelah peneliti melakukan telaah yang mendalam terhadap berbagai
sumber untuk menentukan anggapan dasar, maka langkah berikutnya adalah
merumuskan hipotesis yaitu jawaban sementara terhadap pertanyaan penelitian.
Hipotesis berasal dari dua kata, yaitu “hypo” yaitu kurang, dan “thesa”

yang berarti pendapat atau teori. Dengan demikian hipotesis dapat diartikan
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sebagai teori yang kurang sempurna. Hipotesis dapat pula dirumuskan sebagai
kesimpulan yang belum final karena belum diuji atau belum dibuktikan
kebenarannya.**

Hipotesis didalam penelitian merupakan jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian.®® Hipotesis penelitian terbagi atas dua jenis, yaitu
hipotesis nol (Hp) dan hipotesis alternatif (H,). Hipotesis nol merupakan dugaan
sementara dimana variabel bebas tidak berpengaruh pada variable terikat dari
populasi. Variabel bebas pada penelitian ini adalah metode pembelajaran student
facilitator and explaining dan variabel terikatnya adalah keaktifan belajar dan
hasil belajar. Sedangkan hipotesis alternatif merupakan dugaan sementara dimana
variabel bebas berpengaruh pada variabel terikat dari populasi.?®

Adapun hipotesis yang peneliti ajukan dan harus diuji kebenarannya
adalah sebagai berikut:

1. Hipotesis nol (Ho)
a. Tidak terdapat pengaruh penerapan metode Student Facilitator and
Explaining (SFAE) terhadap keaktifan siswa kelas V pada mata pelajaran
IPS di MI Wahid Hasyim Bakung.
b. Tidak terdapat pengaruh penerapan metode Student Facilitator and
Explaining (SFAE) terhadap hasil belajar siswa kelas V pada mata pelajaran

IPS di MI Wahid Hasyim Bakung.

#Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian Petunjuk Praktis untuk Peneliti Pemula.
(‘Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2012), hal. 122

»Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian,(Yogyakarta: Teras, 2009), him. 8

%Tarmudi dan Sri Harini, Metode Statistika Pendekatan Teoritis dan Aplikatif, (Malang:
Malang Press, 2008), him. 247
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c. Tidak terdapat pengaruh penerapan metode Student Facilitator and
Explaining (SFAE) terhadap keaktifan dan hasil belajar siswa kelas V pada
mata pelajaran IPS di Ml Wahid Hasyim Bakung.

2. Hipotesis alternatif (Hy)

d. Terdapat pengaruh penerapan metode Student Facilitator and Explaining
(SFAE) terhadap keaktifan siswa kelas V pada mata pelajaran IPS di Ml
Wahid Hasyim Bakung.

e. Terdapat pengaruh penerapan metode Student Facilitator and Explaining
(SFAE) terhadap hasil belajar siswa kelas V pada mata pelajaran IPS di Ml
Wahid Hasyim Bakung.

f. Terdapat pengaruh penerapan metode Student Facilitator and Explaining
(SFAE) terhadap keaktifan dan hasil belajar siswa kelas V pada mata

pelajaran IPS di Ml Wahid Hasyim Bakung.

G. Penegasan lIstilah
1. Penegasan Konseptual
Agar dapat mengerti dan dipahami secara jelas maksud dari judul yaitu,
“Pengaruh  Penerapan Metode Pembelajaran Student Facilitator and
Explaining (SFAE) Terhadap Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran IPS Kelas V MI Wahid Hasyim”, maka perlu dikemukakan seperti

penegasan istilah sebagai berikut:
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a) Metode pembelajaran student facilitator and explaining merupakan
metode  pembelajaran  dimana  siswa/peserta  didik  belajar
mempresentasikan ide/pendapat pada rekan peserta didik lainnya.?’

b) Keaktifan berarti giat bekerja atau belajar. Keaktifan siswa dalam belajar
dapat seperti mengajukan pertanyaan, pendapat dan seterusnya dalam
proses pembelajaran. Dapat juga dikatakan bahwa proses keterlibatan
peserta didik dalam proses belajar mengajar yang terjadi.”®

c) Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah mereka
menerima pengalaman belajar dalam proses pembelajaran. Prestasi belajar
pada dasarnya adalah hasil yang diperoleh seseorang setelah mengikuti
kegiatan belajar.?® Prestasi belajar biasanya dinyatakan dalam bentuk
angka, simbol, huruf ataupun kalimat.

d) IPS adalah mata pelajaran yang menelaah masalah-masalah yang terjadi di
masyarakat dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan
komunikasi.*® Kajian IPS lebih ditekankan pada masalah-masalah atau
gejala sosial budaya yang terdapat di masyarakat dan lingkungannya, pada
masa lampau dan masa sekarang dalam rangka mengantisipasi perubahan

sosial budaya beserta dampaknya terhadap kelangsungan hidup manusia.

?'R. Widodo, Model Pembelajaran Studen Facilitator and Explaining. (Jakarta: Rineka,
2009), hal. 27

%Nurdin Syarifuddin dan Basyiruddin Usman, Guru Profesional & Implementasi
Kurikulum, (Jakarta: Ciputat Press, 2003), hal.128

#Khusnul Khotimah, Pengaruh strategi pembelajaran terhadap hasil belajar di tinjjauh
dari aktifitas belajar. (Surakarta:2016), him. 14

*Hidayati, Mujinem, dan Anwar Senen, Pengembangan Pendidikan IPS SD. (Jakarta :
Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional, 2008), him. 11
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Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa yang
dimaksud dengan pengaruh metode student facilitator and explaining terhadap
keaktifan dan hasil belajar IPS siswa adalah untuk mempresentasikan ide yang
dimiliki dan berfikir kritis, dengan menggunakan metode tersebut yang
berakibat pada tingkah laku ataupu perilaku aktif siswa dan daya fikir Kkritis
siswa yang mampu meningkatkan prestasi ataupun hasil dari segala sesuatu
yang dicapai siswa dalam kegiatan proses pembelajaran.

. Secara Operasional

Pengaruh metode student facilitator and explaining terhadap keaktifan dan
hasil belajar IPS siswa kelas V MI Wahid Hasyim Bakung Udanawu adalah
daya yang tumbuh disebabkan oleh cara penggunaan student facilitator and
explaining dengan efektif, dan secara harfiah akan memetakan pikiran-pikiran
siswa kedalam bentuk ide yang menarik dan berpola sehingga mampu
membuat siswa yang lain lebih mengingat materi pelajaran dan aktif dalam
proses pembelajaran serta menghasilkan nilai yang diinginkan dalam proses
belajar mengajar mata pelajaran IPS siswa di Ml Wahid Hasyim Bakung
Udanawu Blitar.

Peneliti mengadakan penelitian eksperimen dengan membagi sampel
menjadi dua bagian. Kelas B akan menjadi kelas kontrol, sedangkan kelas C
menjadi kelas eksperimen. Hal ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan
antara kelas yang mendapatkan tindakan dan kelas yang tidak mendapatkan
tindakan ataupun perlakuan.

Pengukuran keaktifan dilakukan dengan lembar observasi dan melakukan



21

tes hasil belajar siswa menggunakan tes hasil belajar untuk mengambil data
keberhasilan siswa. Setelah masing-masing variabel dapat terukur dan semua
data terkumpul, selanjutnya peneliti akan mengukur keabsahan data. Data
yang sudah diuji keabsahannya, selanjutnya peneliti akan menganalisis data
untuk mengetahui seberapa besar tingkat pengaruh metode student facilitator
and explaining terhadap keaktifan dan hasil belajar IPS siswa di Ml Wahid

Hasyim Bakung Udanawu Blitar dengan menggunakan uji manova.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam memahami skripsi ini, maka peneliti
memandang perlu mengemukakan sistematika penulisan skripsi. Skripsi ini
terbagi menjadi lima bab, diantaranya sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan, terdiri dari: latar belakang masalah, identifikasi
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, hipotesis
penelitian, penegasan istilah dan sistematika penulisan skripsi.

Bab Il kajian pustaka, terdiri dari: diskripsi teori, penelitian terdahulu,
kerangka konseptual/kerangka berfikir penelitian.

Bab Il Metode penelitian, terdiri dari: rancangan penilitian, variabel
penelitian, populasi, sampe, sampling, kisi-Kisi instrument penelitian, instrument
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.

Bab IV Paparan hasil penelitian terdiri dari: deskripsi data, analisis uji

hipotesis dan rekapitulasi hasil penelitian.
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Bab V Pembahasan, terdiri dari pembahasan rumusan masalah |,
pembahasan rumusa maslah Il dan pembahasan rumusan masalah I1I.
Bab VI Penutup, yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran. Bagian

akhir atau komplemen terdiri dari daftar pustaka dan lampiran-lampiran.

Demikian sistematika pembahasan dari skripsi yang berjudul berjudul
“Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran Student Facilitator and
Explaining (SFAE) Terhadap Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa pada Mata

Pelajaran IPS Kelas V MI Wahid Hasyim Bakung Udanawu Blitar”.



